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Pengertian 

Staf klinis yang kompeten dan berwenang untuk memberikan obat adalah 
staf yang mempunyai pengetahuan dan pengalaman yang diperlukan, 
mempunyai izin dan sertifikat berdasarkan perundang-undangan dan 
diberikan kewenangan untuk memberikan obat. 

Kredensial adalah proses evaluasi terhadap staf medis untuk menentukan 
kelayakan diberikan kewenangan klinis. 

Rekredensial adalah proses re-evaluasi terhadap staf medis yang telah 
memiliki kewenangan klinis ( clinical privilege) untuk menentukan 
kelayakan pemberian kewenangan tersebut. 

Tujuan 
Sebagai acuan dalam pemberian obat di rawat jalan dan rawat inap sesuai 
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

Kebijakan 

Keputusan Kepala Rumah Sakit Angkatan Udara dr. Esnawan Antariksan 
Nomor Kep/130/VIII/2026  tanggal  13 Agustus 2026  tentang Pedoman 
Pelayanan Farmasi RSAU dr. Esnawan Antariksa. 
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Prosedur 

1. Tenaga Keteknisian Medis dan Non Klinis mengajukan permohonan 
kredensial kepada ketua Komite Keteknisisan Medis dan Ketua 
Komite Keperawatan. 

2. Sub Komite krededensial melakukan kredensial. 

3. Jika hasil kredensialnya kompeten diberikan tugas penugasan klinis 
dan rincian kewenangan klinis, surat penugasan klinis diberikan oleh 
Ka RSAU dr. Esnawan antariksa. 

4.  Jika hasil kredensialnya tidak kompeten dilakukan sesuai dengan 
kebutuhan lalu dilakukan kredensial oleh komite keteknisian medis 
dan diberikan surat penugasan klinis dan rincian kewenangan klinis.  

 Unit terkait 

 1. Komite Keteknisian Medis 

 2.  Komite Perawatan 

 3.  Instalasi Farmasi 
 


